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''Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk tubuhmu, 
kemudian Kami katakan kepada para malaikat, 'Bersujudlah kamu kepada Adam', maka 
mereka pun bersujud kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka yang bersujud. Allah 
berfirman, 'Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) di waktu Aku 
menyuruhmu?' Menjawab iblis, 'Saya lebih baik daripadanya: Engkau ciptakan saya dari 
api sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah'. (Allah) berfirman: ”Maka turunlah kamu 
darinya (surga); karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan/takabur  diri di 
dalamnya. Keluarlah! Sesungguhnya kamu termasuk mahluk yang hina'' (QS 7: 11 - 12). 

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 
Dan berbuat baiklah pada kedua ibu bapak, karib kerabat, anak yatim, orang miskin, 
tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang sombong lagi membanggakan diri. (QS 
An-Nisa': 36) 

Ibnu Mas'ud menceritakan bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, ''Jauhilah olehmu sifat 
takabur, sebab karena terdorong oleh rasa takabur inilah, maka iblis tidak mau bersujud 
                                                 
1 Disampaikan dalam kutbah Jum;at, 23 Nov 2009, Mesjid UI, Depok, bahan merupakan kutipan dari 
beberapa sumber. 
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kepada Adam. Dan, jauhilah sifat rakus, sebab karena itulah sehingga Adam mau 
memakan buah pohon terlarang. Dan, jauhilah sifat dengki, sebab kedua anak Adam itu 
seseorang di antara mereka membunuh saudaranya karena terdorong oleh rasa dengki. 
Semua sifat itu adalah pangkal segala dosa.'' (HR Ibnu 'Asakir). 

Takabur adalah sifat atau perbuatan buruk yang paling dibenci Allah SWT selain 
perbuatan menyekutukan-Nya. Ada kesamaan diantara kedua-nya yaitu menganggap ada 
kekuatan di luar-Nya yang dapat dijadikan sebagai sumber kekuatan dan kebanggaan. 

Secara definitif, takabur adalah i’jabul mar’i binafsihi ujub, sifat terpesona dan 
membanggakan diri sendiri sendiri secara berlebihan. Dalam ilmu pshikologi, sifat ini 
disebut narsisme atau sifat menempatkan ego sebagai satu – satunya parameter untuk 
menilai segala bentuk kebenaran. 

Jika manusia tertawan sifat ini, akan menjadi pihak yang “merasa paling” dalam segala 
hal seperti paling hebat, paling sempurna, paling kaya, paling berkuasa, dan sebagainya. 
Sifat ini sumber malapetaka bagi manusia karena dapat menjerumuskan ke api neraka. 

Apa ciri orang takabur itu? Rasulullah SAW bersabda, "Kesombongan adalah 
mendustakan kebenaran dan merendahkan orang lain."  (HR Muslim)  

Mendustakan kebenaran 
Meremehkan agama. Orang sombong hidupnya jauh dari agama. Ia memiliki kebenaran 
versinya sendiri, sehingga tidak menyukai orang-orang shalih. Tidak mau dan tidak 
menyempatkan belajar agama. Waktunya tersita untuk mencari dunia dan memuaskan 
hawa nafsu. 

Malas beribadah. Ada saja alasan untuk tidak beribadah. Tidak menyukai nasehat 
berkaitan dengan kebenaran. Tidak mau ingat dan taat pada Allah. Meremehkan dan tidak 
mau meneladani para nabi. Dia lebih suka meniru idolanya sendiri.  

Tidak percaya pada hal-hal gaib. Tidak mau dekat dengan orang shalih kecuali kalau ada 
maunya. Bila kesombongannya sudah memuncak, ia akan memusuhi agama dan akan 
melakukan pelbagai cara agar sinar agama meredup. Bila ia punya kekuasaan, maka 
kekuasaan itu akan dipakai menumpas kebenaran. 

Merendahkan Orang Lain 
Ingin selalu kelihatan lebih tinggi. Ingin selalu diistimewakan. Ia akan tersinggung bila 
disamakan dengan orang yang levelnya dianggap lebih rendah. Suka mendominasi 
pembicaraan, senang memotong perkataan orang lain, nadanya pun cenderung lebih keras 
dan merendahkan yang mendengar. Ia pun selalu ingin menang sendiri saat bicara.  

Kurang suka mendengarkan orang lain. Bila orang lain berbicara dan pembicaranya 
dianggap lebih rendah levelnya, dia tak akan mau memperhatikan. Ada saja yang 
dilakukannya: ngobrol, menelpon, atau lainya. Akibatnya, orang yang bicara merasa 
direndahkan. 
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Kalau ia menyuruh, maka yang disuruh akan sakit hati. Cara duduk, berdiri, dan 
menunjuk pun cenderung tidak menghormati orang lain 

Mudah marah dan kasar. Sering menghina, mencaci maki. Jarang sekali mau memuji dan 
mengakui kelebihan orang lain. Jarang berterima kasih. Tidak mau meminta maaf. 
Pantang menerima kritik dan saran. Tidak suka bermusyawarah. Tidak mau mengakui 
kesalahan atau kekurangan. Sering dengki pada yang lain.  

Faktor penyebab takabur 

Kata ana khairun minhu atau "Aku lebih baik dari dia" pertama kali diucapkan oleh Iblis 
untuk menunjukkan ketakaburannya.  Allah SWT menyuruhnya untuk sujud kepada 
Adam as tapi Iblis tidak mau. Ia beralasan, "Aku lebih baik dari dia. Kau ciptakan aku 
dari api dan Kau ciptakan dia dari tanah." Takabur yang dilakukan oleh Iblis pertama kali 
itu adalah takabur karena nasab, takabur karena keturunan.  
 
Menurut Al-Ghazali, di antara beberapa faktor yang menyebabkan orang menjadi takabur 
dan berfikir, "Aku lebih baik dari dia," adalah nasab / keturunan. Iblis adalah tokoh 
takabur karena nasab yang paling awal. Kebanggaan atau kesombongan karena nasab ini 
pernah menjadi satu sistem dalam masyarakat feodal. Feodalisme adalah sistem 
kemasyarakatan yang membagi masyarakat berdasarkan keturunannya. Sebagian 
masyarakat disebut berdarah biru dan sebagian lagi berdarah merah. 
 
Berbangga sebagai keturunan Rasulullah saw saja adalah suatu perbuatan takabur, 
apalagi berbangga sebagai keturunan bukan Rasulullah saw. Orang yang berbangga 
karena keturunannya yang bukan Rasulullah saw adalah seperti orang miskin yang 
takabur. Hal itu bukan berarti orang kaya boleh takabur. Orang kaya yang takabur pun 
akan dimasukkan ke neraka.  
 
Kehormatan dalam Islam tidak ditegakkan berdasarkan nasab. Allah SWT berfirman, 
"Innâ akramakum ‘indallâhi atqâkum. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 
sisi Allah adalah yang paling takwa." (QS. Al-Hujrat 13 ).  Pernah pada suatu hari, 
seseorang datang kepada Rasulullah saw dengan membanggakan nasabnya. Di kalangan 
masyarakat Arab waktu itu, kebanggaan suatu nasab didasarkan pada jumlah jasa yang 
dilakukan nasab itu. Karena itu, mereka sering menyebut-nyebut jasa orang tua mereka. 
Orang itu memperkenalkan dirinya dengan menyebut silsilah orang tuanya sampai 
keturunan kesembilan. Rasulullah saw hanya menjawab pendek, "Wa anta ‘âsyiruhum fin 
nâr. Dan engkau, keturunan yang kesepuluh, di neraka." Ia masuk neraka karena 
ketakaburannya. 
 
Ketika berhadapan dengan orang yang takabur karena nasabnya, yang membanggakan 
kehebatan orang tuanya, Sayidina Ali berkata, "Ucapan kamu benar. Tapi alangkah 
jeleknya yang dilahirkan oleh orang tuamu." 
 
Al-Ghazali membagi takabur kepada dua bagian. Pertama, takabur dalam urusan agama 
dan kedua, takabur dalam urusan dunia. Takabur dalam urusan agama dibagi lagi menjadi 
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dua; takabur karena ilmu dan takabur karena amal. Menurut Al-Ghazali, yang banyak 
takabur karena ilmu adalah para ilmuwan, filusuf, dan ulama. Apa tanda-tanda orang 
yang takabur karena ilmunya? Ia tidak mau mendengarkan nasihat dari orang yang lebih 
bodoh darinya. Ia merasa dirinya paling pintar dan tidak memerlukan bantuan orang lain. 
 
Daniel Goleman, dalam bukunya Emotional Intelligence, menceritakan kisah dua orang 
yang lulus bersamaan dari perguruan tinggi. Satu orang di antaranya luar biasa pintar dan 
lulus dengan nilai tertinggi sementara seorang yang lain lulus dengan nilai pas-pasan. 
Dua tahun kemudian, diselidiki nasib kedua orang itu. Orang yang pintar itu ternyata 
menganggur sementara orang yang tidak pintar telah menjadi manajer di sebuah 
perusahaan. Selidik punya selidik, ternyata orang pintar itu tidak tahan bekerja di satu 
tempat, karena dia tidak bisa bekerja sama dengan orang lain. Ia merasa dirinya pintar 
sehingga tidak memerlukan bantuan orang lain.  
 
Takabur yang kedua di dalam urusan agama adalah takabur karena amal. Jika seseorang 
banyak beramal, ia bisa menjadi sombong. Dalam sebuah hadis diriwayatkan seseorang 
yang datang ke majelis Nabi. Orang itu dipuji para sahabat karena kebagusan ibadatnya. 
Tapi Nabi mengatakan, "Aku melihat bekas tamparan setan di wajahnya."  Orang itu 
merasa amal dirinya paling baik di antara orang lain. Di waktu lain, Rasulullah saw 
bersabda, "Jika ada seseorang yang berkata, ‘Manusia ini semuanya sudah rusak,’(dan ia 
merasa bahwa hanya dirinya yang tidak rusak) maka ketahuilah bahwa sesungguhnya dia 
yang paling rusak." 
 
Ada orang yang merasa amalnya sudah bagus sehingga dia merendahkan orang lain. Ada 
juga orang yang merasa dirinya amat saleh dan segera menganggap rendah orang lain 
yang tidak salat berjemaah di masjid seperti dirinya. Ia pun mengecam orang lain yang 
salatnya dijamak tanpa melihat alasannya. Orang-orang seperti itu termasuk orang yang 
takabur karena amalnya.  
 
Sayidina Ali mengajarkan kepada para pengikutnya, "Kalau kamu berjumpa dengan 
orang yang lebih muda, berpikirlah dalam hatimu: Pasti dosanya lebih sedikit dari 
dosaku. Kalau kamu berjumpa dengan orang yang lebih tua, berpikirlah dalam hatimu: 
Pasti amalnya lebih banyak dari amalku." Setiap orang pasti ada kelebihannya. Kita juga 
punya kelebihan, tetapi hal itu tidak menyebabkan kita menjadi lebih mulia daripada 
orang lain. Begitu kita merasa diri kita lebih mulia dari orang lain dan ingin diperlakukan 
sebagai orang mulia secara diskriminatif, kita sudah jatuh kepada takabur. Takaburnya 
bisa karena ilmu atau karena amal. 
 
Takabur bagian kedua menurut Al-Ghazali adalah takabur dalam urusan dunia. Takabur 
dalam urusan dunia disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, karena nasab, seperti telah 
dijelaskan di atas. Kedua, karena harta kekayaan. Ketiga, karena kekuasaan. Keempat, 
karena kecantikan. Kelima, karena banyaknya anak buah dan pengikut. Penyakit yang 
terakhir ini biasanya diderita oleh para ulama.  

Kita dapat mengukur hati kita, apakah terdapat sebutir takabur atau tidak, dengan 
menjawab beberapa pertanyaan, misalnya antara lain sebagai berikut:  
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• Ketika Kita masuk ke dalam sebuah majelis dan melihat kawan Kita yang setara 
dengan Kita duduk di tempat yang lebih mulia, sementara Kita duduk di tempat yang 
lebih rendah, apakah ada perasaan berat dalam diri kita?  

• Ketika Kita akan memilih menantu dan memperhatikan keturunan calon menantu itu, 
lalu ternyata keturunannya tidak sebanding dengan kita, apakah Kita merasa berat 
menerimanya?  

• Apakah Kita merasa berat menerima nasihat dari orang yang lebih rendah daripada 
kita?, baik dari segi ilmu, jabatan, pekerjaan, pendidikan? 

• Apakah Kita merasa berat untuk memakai pakaian yang sederhana ketika menghadiri 
pengajian atau suatu pertemuan?  

• Ketika kita memasuki ruangan resepsi pernikahan, apakah kita merasa terhina jika 
tidak diperlakukan sebagai VIP atau  tidak diterima di ruang VIP?  

• Ketika kita mempunyai suatu pendapat, apakah kita akan memaksakan pendapat 
tersebut?  

• Ketika kita berdemo dengan mengusung suatu permintaan atau pendapat, apakah kita 
memaksakan pendapat kita agar ditandatangi oleh pimpinan yang baru terpilih 
sebagai kontrak politik?  

• Ketika kita berdemo menyuarakan suatu pendapat, apakah kita memaksakan pendapat 
kita dengan melakukan aksi anarkis? 

Jika Kita menjawab "ya" untuk salah satu dari pertanyaan di atas, ketahuilah, kita sudah 
jatuh ke dalam takabur. 

Dampak takabur 

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa 
alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat 
(Ku), mereka tidak beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa 

kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat jalan 
kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang demikian itu adalah karena mereka 

mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu lalai daripadanya.” (QS. Al-A’raaf:146) 

 
Rasullullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada 
sebesar biji sawi (atom) dari kesombongan (HR Muslim). Allah mengutuk siapa saja 
yang memelihara sifat ini, karena takabur penanda bagi pembangkangan iblis terhadap 
kebesaran kekuasaan-Nya.  

Jika ada orang yang dengan congkak membanggakan dirinya, menganggap dirinya 
ukuran untuk segala hal, dan merasa berdaulat sepenuhnya atas hidupnya tanpa 
membutuhkan kehadiran dan bantuan orang lain, dia sebenarnya telah memutuskan untuk 
bersekutu dengan iblis. 

Nabi saw bersabda, "Bahwa Allah swt. telah berfirman (dalam Hadis Qudsi): 
'Keagungan adalah sarung-Ku dan Kebesaran adalah selendang-Ku. Siapa yang mencopot 
Ku dalam dua sifat itu, maka dia akan Ku binasakan’.” 
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Sabdanya pula:“Sesungguhnya orang-orang yang sewenang-wenang dan takabur, 
kelak  pada hari Kiamat akan dikumpulkan dalam bentuk semut kecil yang diinjak-injak 
manusia karena hinanya mereka di sisi Allah swt.” 
 
Sabdanya pula dalam hadits Haritsah bin Wahab: “Maukah kalian aku beritakan tentang 
penghuni neraka; yaitu setiap orang yang berperangai jahat serta kasar , orang gemuk 
yang berlebih-lebihan dalam berjalannya , dan orang-orang yang sombong”.  

Dan dalam satu hadits disebutkan : “Ada tiga hal yang dapat membinasakan diri 
seseorang yaitu : Kekikiran yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti serta seseorang yang 
membanggakan dirinya sendiri”.  

Obat takabur 

Kita dapat mengobati perasaan takabur dengan istighfar dan bersikap tawadhu atau 
rendah hati. Tidak ada obat bagi takabur selain bersikap rendah hati.  
 
Rasulullah saw bersabda, "Jika kamu temukan di antara umatku orang yang bersikap 
tawadhu, maka hendaklah kamu bersikap lebih tawadhu lagi kepada mereka. ." 

• Dalam doanya Nabi saw. memohon, “Ya Allah, aku mohon perlindungan-Mu dari 
tiupan takabur.” 

• Nabi saw bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mau memandang kepada orang yang 
memanjangkan pakaiannya sebagai wujud kesombongan. “ 

• Nabi saw juga bersabda, “Barangsiapa yang meninggikan dirinya dan sombong dalam 
berjalan, maka dia akan menemui Allah, sedang Dia murka kepadanya. “ 

• Sabdanya, “Barangsiapa yang suka memaafkan, maka Allah akan selalu menambah 
kemuliaan kepadanya, dan barangsiapa bertawadhu ; maka Allah akan 
meninggikannya.” 

• Beliau juga bersabda, “Betapa bahagianya, orang yang tawadhu; padahal dia tidak 
miskin.” 

• Sabdanya pula, ‘ Allah swt. berfirman kepada Nabi Musa as, ‘Sesungguhnya Aku 
hanya menerima salat hamba-Ku yang tawadhu’ kepada keagungan-Ku, tidak 
menyombongkan diri kepada makhluk-Ku, selalu mengaitkan hatinya dengan rasa 
takut kepada-Ku, menghabiskan siangnya dengan dzikir kepada-Ku dan mengekang 
nafsunya demi Aku’. “ 

• Nabi saw. bersabda, ‘Apabila seorang hamba tawadhu ; Allah akan mengangkatnya 
sampai ke langit yang ketujuh.” 

• Sabdanya, “Tawadhu’ itu tidak akan menambah derajat hamba, kecuali Allah 
meninggikan derajat itu. Maka, bertawadhu’lah kamu sekalian, niscaya Allah akan 
mencintai kalian.” 

• Sabdanya pula, “Sungguh, yang membuatku takjub, seseorang membawa bekal di 
tangannya, kemudian diberikan kepada keluarganya sebagai upaya jerih payahnya, 
untuk menahan diri dari takabur.” 
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Semoga kita sebagai sivitas akademika UI dapat mengambil hikmah dari kuthbah ini, 
walaupun UI mempunyai ranking tertinggi di dunia dibanding perguruan tinggi lainnya di 
Indonesia, walaupun kita termasuk dosen, karyawan, mahasiswa teladan di UI atau 
nasional, walaupun kita sudah bergelar PHD (Professor, Haji dan Doktor), semua itu 
merupakan faktor faktor yang dapat memudahkan kita menjadi takabur.  Marilah kita 
bersikap rendah hati, selalu berbuat untuk kebaikan umat dan meningkat ketaqwaan atau 
ketaatan pada Allah SWT. Sehingga akhir yang baik akan menjemput kita.  Insya Allah, 
amin ya Rabbal ’aalamin.  
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